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Tebu i1alah bahan baku utama dalam pembuatan gula pasir di Indonesia.
Industri gula menghadapi berbagai masalah pada tahun 2009 sampai 2012
sehingga produksinya masih belum mengimbangi besarnya permintaan
masyarakat. Kualitas bibit tebu yang digunakan juga mempengaruhi produksi
gula, karena kualitas bibit tebu merupakan salah satu faktor yang sangat
menentukan bagi keberhasilan budidaya tanaman tebu. Teknik pembibitan tebu
yang dapat menghasilkan bibit berkualitas dalam waktu singkat yaitu teknik
pembibitan bud chip. Persemaian bibit bud chip mengalami beberapa kendala,
salah satunya yaitu cahaya matahari yang menyinari bibit secara langsung dapat
merusak mata tunas bibit dan menghambat pertumbuhan dari bibit itu sendiri.
Pertumbuhan bibit saat masih kecil tidak tahan terhadap penyinaran cahaya
matahari secara langsung, oleh karenanya perlu diberikan naungan (Irawan dan
Edi, 2012). Bibit bud chip ditanam dengan posisi mata tunas menghadap ke atas,
agar lebih mudah tumbuh. Hal tersebut yang dapat menyebabkan kerusakan mata
tunas karena terkena penyinaran matahari penuh. Untuk menghindari kerusakan
mata tunas karena penyinaran matahari penuh, maka diberikan naungan agar dapat
mengurangi intensitas matahari yang mengenai mata tunas bibit. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan naungan terhadap
tiga varietas tanaman tebu (Saccharum officinarum L.), sehingga didapatkan
tingkat naungan yang tepat untuk pertumbuhan bibit dengan teknik bud chip dari
tiga varietas tanaman tebu (Saccharum officinarum L.). Hipotesis yang diajukan
adalah masing — masing varietas tebu bibit membutuhkan tingkat persentase
naungan yang berbeda — beda, persentase naungan 40% dapat memberikan
pertumbuhan maksimal saat fase perkecambahan pada bibit bud chip dari tiga
varietas tebu, dan persentase naungan 20% dapat memberikan pertumbuhan
maksimal saat fase pemanjangan batang pada bibit bud chip dari tiga varietas
tebu.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Juli 2013 di lahan
milik PT PG Krebet Baru yang berlokasi di Desa Krebet, Kecamatan Bululawang,
Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. Berjarak 13 km ke arah selatan dari
kota Malang. Lokasi penelitian terletak pada ketinggian + 300 — 600 m diatas
permukaan laut. Curah hujan tiap tahun di wilayah PG Krebet Baru adalah 1600 —
3000 mm per tahun. Wilayah PG Krebet Baru memiliki suhu rata — rata minimum
21°C dan suhu rata — rata maksimum 33°C. Alat — alat yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi pemotong bibit, Hot Water Treatment (HWT), polibag,
gembor, oven, leaf area meter (LAM), lux meter, kamera, penggaris, alat tulis, dan
jangka sorong. Bahan — bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
media tanam yang terdiri dari tanah, kompos pupuk kandang, dan pasir dengan
perbandigan 1 : 1 : 1, bibit tebu varietas PS 881, PS 882, dan BL (Bululawang),
dan paranet berwarna hitam dengan taraf naungan 20%, 40% dan 60%. Metode
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Petak Terbagi. Petak



utama adalah penggunaan naungan, terdiri atas 3 perlakuan yaitu tanpa naungan
(Nop), naungan 20% (N;), naungan 40% (N,), dan naungan 60% (N3). Anak petak
adalah varietas tanaman tebu, terdiri atas 3 jenis yaitu PS 881 (Vy), PS 882 (V»),
dan BL (V3). Pengamatan pertumbuhan bibit tebu dilakukan saat berumur 15, 30,
45, 60, 75, dan 90 hst. Pengamatan dilakukan pada tiap perlakuan, dimana dalam
satu perlakuan terdapat 63 tanaman dengan 12 tanaman contoh. Pengamatan
dilakukan secara non destruktif dan destruktif. Parameter pengamatan non
destruktif meliputi diameter batang, tinggi tanaman, jumlah daun, dilakukan pada
15, 30, 45, 60, 75, dan 90 hst. Parameter pengamatan destruktif meliputi luas
daun, bobot segar total tanaman, bobot kering daun, dilakukan pada 60, 75, dan 90
hst. Data pengamatan yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis
ragam (uji F) pada taraf 5%. Apabila terdapat beda nyata (F hitung > F Tabel 5%),
maka dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan naungan dengan tingkat
20% memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, luas daun, bobot segar
total tanaman, dan bobot kering daun sehingga memperoleh hasil nyata tertinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Perlakuan varietas memberikan pengaruh
nyata terhadap diameter batang, tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, dan
bobot segar total tanaman.Varietas PS 881 memiliki nilai nyata tertinggi
dibandingkan varietas lainnya. Terjadi interaksi antara perlakuan naungan dan
varietas pada luas daun saat bibit tanaman tebu berumur 45 HST, dengan hasil
nyata tertinggi yaitu perlakuan N;V; (varietas PS 881 dengan naungan 20%)
sebesar 349,65 cm?’.



SUMMARY

Mita Kartika Ningrum. 0910483021. The Effect of Shade on Bud Chip
Seedling Techniques Three Varieties of Sugarcane (Saccharum officinarum
L.). Supervised by Prof. Dr. Ir. Sudiarso, MS. and Dr. Ir. Titin Sumarni,
MS.

Sugarcane is the main raw material of sugar mills in Indonesia in the
manufacture of sugar. Sugar industry faces many problems at 2009 until 2012 so
that production is still not equal the amount of public demand. Quality of seed
cane is used also affects the production of sugar, because the quality of the seed
cane is one of the most determining factors for the successful cultivation of sugar
cane. Sugarcane breeding technique that can produce quality seed in a short time
is the bud chip seedling techniques. Nursery of bud chip having some problems,
one of which is the sunlight shining directly can damage the bud seeds and
inhibits the growth of the seed. Seedling growth as a child is not resistant to
radiation the direct sunlight, and therefore should be given shade (Irawan and Edi,
2012). Bud chip planted with positioning buds facing up, to make it easier to
grow. It can cause damage to the bud because the full sun radiation. To avoid
damage to the bud because the full sun radiation, then given shade to reduce the
intensity of the sun on the bud. The purpose of this research was to determine the
effect of the use of shade on three varieties of sugarcane (Saccharum officinarum
L.), to obtain the proper level of shade by growing seedlings with chip bud
technique of three varieties of sugarcane (Saccharum officinarum L.). The
hypothesis is individual each varieties of sugarcane seedlings need shade different
percentage different levels, percentage of 40% shade can provide a maximum
current growth phase of seed germination in the bud chips from three sugarcane
varieties, and percentage of 20% shade can provide growth maximum time on
seed germination phase of bud chips from three sugarcane varieties.

This research was conducted from April to July 2013 on PT PG Krebet
Baru’s land which located in the Village, District Bululawang, Malang regency,
East Java. Located 13 km to the south of the city of Malang. Research site is
located at an altitude of + 300-600 m above sea level. Annual rainfall in the region
of PG New Krebet is 1600 - 3000 mm per year. PG Krebet Baru area has average
temperature, minimum temperature 21° C and maximum of 33° C. Tools that
have been used in this research include cutting seedlings, Hot Water Treatment
(HWT), polybags, oven, leaf area meter (LAM), lux meter, camera, ruler,
stationery, and calipers. Materials have been used in this study include growing
media consisting of soil, compost manure, and sand with proportion 1: 1: 1, seed
cane varieties PS 881, PS 882, and BL (Bululawang), and the level of black shade
paranet 20%, 40% and 60%. Methods have been used in this research is divided
plot design. The main plot is the use of shade, which consists of 3 treatment
without shade (Ny), shade 20% (N,), shade 40% (N,), and 60% shade (N3). The
subplots were sugarcane varieties, consisting of 3 types of PS 881 (V;), PS 882
(V»), and BL (V3). Observations of the growth of seed cane was when I was 15,
30, 45, 60, 75, and 90 dap. Observations were made on each treatment, where
there are 63 in the treatment plant by 12 samples. Observations were made in non-



destructive and destructive. Non-destructive observation parameters include stem
diameter, plant height, and the number of leaves, performed at 15, 30, 45, 60, 75,
and 90 dap. Destructive observation parameters include leaf area, fresh weight of
total plant, dry weight of leaves, performed at 60, 75, and 90 dap. Observational
data were analyzed using analysis of variance (F test) at the level of 5%. If there is
a significant difference (F count > F table 5%), then followed by LSD test at 5%
level.

The results showed that the shade treatment with rate of 20% given
significant effect on plant height, leaf area, fresh weight of total plant and dry
weight of leaves so that the highest value compared with the other treatments.
Varieties given significant effect on stem diameter, plant height, leaf number, leaf
area, and fresh weight of total plant. PS 881 has the highest real value compared
with the other varieties. An interaction between shade and varieties on leaf area
when sugarcane seedlings 45 dap, with the highest real value NV, treatment (PS
881 with rate of shade 20%) is 349.65 cm”.
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